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RINGKASAN 

 

Masalah atau kesenjangan yang akan diatasi: Minyak atsiri bunga cengkeh dengan 

kandungan bahan aktif eugenol telah terbukti secara ilmiah berkhasiat sebagai anti inflamasi 

sehingga penelitian lanjutan terkait formulasinya terus dilakukan. Faktor-faktor penting dalam 

pengembangan formulasi adalah penentuan dosis, formula, evaluasi aktivitas dan toksisitasnya 

dalam sediaan tersebut. 

 

Tujuan Jangka panjang: Tujuan umum penelitian ini adalah mendapatkan sediaan 

krim yang efektif dan efisien untuk pengobatan inflamasi pada kulit. Keberhasilan penelitian 

ini menawarkan alternative penggunaan agen anti inflamasi eugenol dalam minyak atsiri bunga 

cengkeh yang mudah dan efektif yaitu sediaan krim. 

 

Target khusus yang ingin dicapai: Penelitian ini bertujuan, pada tahun pertama, 

mengkaji (1) standardisasi senyawa aktif, (2) penentuan dosis minyak atsiri bunga cengkeh 

dalam berbagai tipe basis (krim tipe o/w, krim tipe w/o, gel, lotion, salep hidrokarbon, salep 

serap dan salep larut air) berdasarkan parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, 

stabilitas dan pH), daya antiinflamasi (COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) 

serta efek iritasi; pada tahun kedua: optimasi enhancer asam oleat dan propilen glikol dalam 

berbagai tipe basis (krim tipe o/w, krim tipe w/o, gel, lotion, salep hidrokarbon, salep serap dan 

salep larut air) berdasarkan parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas 

dan pH), daya antiinflamasi (COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah sel radang) efek iritasi 

dan efektifitas transport melewati kulit (flux, lag time, permeabilitas), dan pada tahun ketiga: 

(1) evaluasi efektivitas formula berdasarkan parameter COX-2, ketebalan epidermis dan 

jumlah sel radang (2) evaluasi toksisitas formula (gambaran histopatologi pada hepar, jantung 

dan ginjal). 

 

Metode yang akan dipakai: Metode yang akan dipakai pada tahun pertama, (1) 

dilakukan destilasi dan identifikasi senyawa aktif eugenol pada minyak atsiri bunga cengkeh 
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dengan Kromatografi GC MS (2) uji sifat fisik sediaan dengan alat uji daya sebar, daya lekat, 

viskositas, stabilitas dan pH; uji daya antiinflamasi pada mencit galur BALB/c yang diinduksi 

inflamasi dengan crotton oil serta efek iritasi dengan menggunakan hewan uji marmot. Tahun 

kedua, dilakukan optimasi enhancer dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design 

pada sediaan berdasarkan parameter sifat fisik sediaan, daya antiinflamasi, daya iritasi dan 

parameter transport dengan menggunakan membran kulit Tahun ketiga, (1) uji sifat fisik 

formula optimum hasil optimasi enhancer (2) uji iritasi sedian pada kelinci New Zeland (3) uji 

daya antiinflamasi sediaan pada mencit galur BALB/c yang diinduksi inflamasi dengan crotton 

oil (4) uji toksisitas akut sediaan pada mencit. 

 

Hasil yang telah dicapai sampai laporan kemajuan ini disusun adalah minyak atsiri bunga 

cengkeh yang digunakan dalam penelitian ini mengandung eugenol sebagai bahan aktifnya. 

Minyak atsiri tersebut diformulasikan dalam sediaan semisolid dengan berbagai tipe basis 

dengan konsentrasi dan penambahan enhancer optimum yang paling baik pada setiap tipe basis 

adalah sebagai berikut: basis krim A/M sebesar 5% dengan enhancer 50% asam oleat : 50% 

propilenglikol, krim M/A 2,5% dengan enhancer 30% asam oleat : 70% propilenglikol, lotion 

10% dengan enhancer 100% propilenglikol, larut air 5% dengan enhancer 70% asam oleat : 

30% propilenglikol, hidrokarbon 2,5% dengan enhancer 100% propilenglikol, basis serap 2,5% 

dengan enhancer 30% asam oleat : 70% propilenglikol dan emulgel 10% dengan enhancer 

100% propilenglikol. Setelah itu setiap sediaan dilakukan uji sifat fisik, iritasi, antiinflamasi 

dan toksisitas akut. Semua sediaan sudah dievaluasi sifat fisik,  Hasil uji daya lekat 

menunjukkan bahwa daya lekat pada semua formula memenuhi syarat untuk daya lekat pada 

sediaan topikal adalah kurang dari 4 detik , Hasil pengukuran Ph menunjukan bahwa  semua 

sediaan memenuhi pesyaratan sediaan topikal yaitu pH 5 -7, Dari tabel dan gambar diatas dapat 

membuktikan bahwa semua sedian memenuhi persyaratann yang  daya sebar sediaan topikal 

yaitu sekitar 5 – 7 cm dan yang memiliki daya sebar paling luaslotion, Berdasarkan hasil uji 

fisik viskositas menunjukan bahwa semua semua sediaan memiliki viskositas yang memenuhi 

persyaratan (2.000-5.000 Pa.s). Hasil  daya iritasi menunjukan bahwa semua sediaan tidak ada 

yang mengiritasi. Adapun uji antiinflamasi  sudah sampai ketahap pengecatan HE  dan uji 

toksisitas sudah sampai ke hari 12.
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan yang Akan Diteliti 

 

Inflamasi merupakan respon terhadap adanya cedera, penetrasi senyawa penyebab 

infeksi, antigen atau adanya kerusakan sel yang mengindikasikan adanya hal yang 

membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit. Oleh karena itu proses ini merupakan respon 

pertahanan tubuh yang akan menginduksi upaya tubuh dalam meminimalkan kerusakan 

jaringan (Lima dkk., 2011; Souto dkk., 2011). Mekanisme pertahanan tubuh tersebut 

merupakan rangkaian yang kompleks seperti dilatasi arteria, kapiler dan vena dengan 

peningkatan permeabilitas vaskuler, eksudasi cairan termasuk protein plasma dan juga 

pergerakan leukosit ke tempat inflamasi untuk menetralkan dan menghilangkan rangsangan 

berbahaya (Lima dkk., 2011). 

 

Eugenol (4-allyl-2-methoxyphenol) dalam minyak atsiri bunga cengkeh memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Mekanisme kerja sebagai anti inflamasi adalah 

dengan menghambat sintesis prostaglandin dan neutrohil chemotaxis (Ma dan Kinneer, 2002; 

Murakami dkk.,2003), menghambat faktor NF-kByang akan mengaktivasi faktor tumor 

necrosis factor-α (TNF-α) (Chainy dkk., 2000; D' Acquisto dkk., 1997) dan menghambat 

ekspresi siklooksigenase (COX)-2 dalam lipopolisakarida (LPS) yang dirangsang makrofag 

(Murakami dkk.,2003). 

 

Potensi tersebut perlu dikembangkan dalam bentuk sediaan yang sesuai agar dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas. Bentuk sediaan yang diaplikasikan pada 

permukaan kulit yang mengalami inflamasi merupakan salah satu sediaan yang banyak 

digunakan oleh masyarakat. Penentuan dosis dalam sediaan dan pemilihan jenis basis yang 
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tepat merupakan faktor mendasar yang harus ditentukan. Kegiatan tersebut dilakukan pada 

tahun pertama. 

 

Tahun kedua dilakukan optimasi formula dengan penambahan komposisi optimum 

enhancer asam oleat dan propilen glikol dengan menggunakan konsep Simplex`Lattice Design. 

Penambahan enhancer tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penetrasi eugenol 

ke lapisan kulit sehingga daya anti inflamasinya akan semakin meningkat. Parameter evaluasi 

yang digunakan meliputi sifat fisik sediaan, parameter transpor melewati membran kulit dan 

daya anti inflamasi secara in vivo. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun pertama dan kedua 

maka sudah dapat diketahui formulasi terbaik yang mengandung dosis minyak atsiri bunga 

cengkeh dalam tipe basis sediaan yang sesuai dan adanya enhancer untuk meningkatkan 

penetrasi melewati kulit. Selanjutnya pada tahun ketiga formulasi tersebut akan dievaluasi daya 

anti inflamasinya, daya iritasi dan efek toksisitas akut secara in vivo. Penelitian tingkat 

pascasarjana di bidang Teknologi Farmasi tentunya sampai tahapan evaluasi in vivo. 

Sehubungan dengan besarnya biaya yang diperlukan maka diperlukan dukungan dana di luar 

dana mandiri. 

 
1.2. Temuan yang ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan 

 

Temuan/inovasi yang ditargetkan dari penelitian ini pada publikasi mengenai 

komposisi optimum asam oleat dan propilen glikol sebagai enhancer dalam berbagai tipe basis 

pada Majalah Farmasi Indonesia. 

 

Hasil penelitian ini selain publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

international, juga diperoleh sediaan obat herbal terstandard minyak atsiri bunga cengkeh 

sebagai anti inflamasi. 
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BAB 2 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.State of ArtsMinyak Atsiri Bunga Cengkeh sebagai Anti Inflamasi 

 

2.1.1. Anti Inflamasi 

 

Inflamasi adalah respon terhadap adanya cedera, penetrasi senyawa penyebab infeksi, 

antigen atau karena adanya kerusakan sel. Oleh karena itu inflamasi merupakan pertanda 

adanya hal yang membahayakan tubuh atau terjadinya penyakit (Lima dkk., 2011; Souto dkk., 

2011). Proses ini merupakan respon pertahanan tubuh yang akan menginduksi upaya tubuh 

dalam meminimalkan kerusakan jaringan. Mekanisme pertahanan tubuh tersebut merupakan 

rangkaian yang kompleks seperti dilatasi arteria, kapiler dan vena dengan peningkatan 

permeabilitas vaskuler, eksudasi cairan termasuk protein plasma dan juga pergerakan leukosit 

ke tempat inflamasi untuk menetralkan dan menghilangkan rangsangan berbahaya (Lima dkk., 

2011). 

 

Migrasi leukosit tsb disertai dengan sintesis reactive oxygen derivatives dan mediator 

lokal inflamasi seperti prostaglandins (PGs), leukotrienes dan faktor antiplatelet yang diinduksi 

oleh phospholipase A2, siklooksigenase (COXs) dan lipooksigenase. Asam arakhidonat 

merupakan intermediat penting yang akan diubah menjadi sejumlah besar eikosanoid yang 

berperan penting dalam tubuh. Terdapat 2 jalur metabolisme asam arakhidonat yaitu jalur COX 

yang menghasilkan PGs dan tromboksan serta jalur 5-lipooksigenase yang menghasilkan 

pembentukan leukotrien dan 5S-hydroxy-6E, 8Z, 11 Z, 14Z-eicosatetraenoic acid (5-HETE) 

(Shah dkk., 2011). 

 

Saat ini obat anti inflamasi digunakan sebagai antagonis atau berfungsi mengeblok 

mediator inflamasi yang dilepaskan.Terapi antiinflamasi saat ini bertujuan untuk mengontrol 
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tanda-tanda peradangan, antagonis atau memblokir kunci mediator pro-inflamasi yang 

dilepaskan pada awal terjadinya inflamasi. Non steroid antiinflammation drug 

(NSAID)meredakan inflamasi dengan menghambat enzim siklooksigenase yang terlibat dalam 

produksi prostaglandin.Enzim tersebut ada dua yaitu COX-1 dan COX-2.Senyawa yang dapat 

menghambat enzim COX dianggap berpotensi sebagai antiinflamasi.Beberapa senyawa 

antiinflamasi kurang dapat diterima karena dapat menyebabkan intoleransi lambung dan 

kerusakan sumsum tulang apabila digunakan dalam jangka waktu lama. 

 

Tanaman merupakan sumber penting dari alam yang dianggap menjanjikan untuk 

penemuan obat baru karena mudah diperoleh, murah dan tersedia dalam jumlah melimpah. 

Pengembangan obat herbal terstandar yang sudah terbukti manfaat dan tingkat keamanannya 

meningkatkan kesempatan setiap orang untuk memperoleh obat alternatif sebagai anti 

inflamasi (Lima dkk., 2011). 

 
2.1.2. Peran Minyak Atsiri Bunga Cengkeh sebagai Anti Inflamasi 

 

Minyak atsiri dalam bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) mengandung eugenol 

yang telah terbukti memiliki aktivitas anti inflamasi (Kamatou dkk., 2012; Murakami dkk., 

2005 dan da Silveira e sa dkk., 2014), analgesik dan antiseptik (Rapp, 2007) dan. Eugenol 

(C10H12O2;2-metoksi-4-(2-propenil) merupakan golongan fenol yang memiliki ciri fisik 

jernih, berwarna kuning pucat serta larut dalam pelarut organik.US Food and Drug 

Administration (USFDA) telah menyetujui minyak cengkeh dapat digunakan dalam makanan 

sebagai penyedap, dalam kedokteran gigi biasa digunakan sebagai analgesik, sebagai 

wewangian di produk perawatan dan minyak aromaterapi, serta pemberian obat dengan sistem 

transdermal (Leonard dkk.,1989). Informasi yang tersedia mengindikasikan bahwa eugenol 

kandungan utama dalam cengkeh dapat mudah diserap dan dikeluarkan tanpa akumulasi 

didalam tubuh. Eugenol menunjukkan tingkat toksisitas yang rendah bagi beberapa spesies 

hewan yang diuji. 
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Gambar 1. Struktur kimia eugenol (Kamatou dkk., 2012) 
 
 

Mekanisme aksi eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi dari adalah dengan penghambatan sintesis prostaglandin dan neutrofil chemotaxis 

(Ma dan Kinneer, 2000; Murakami dkk.,2003). Selain itu, telah terbukti bahwa 

 

antioksidan fenolik dapat menghambat ekspresi siklooksigenase (COX)-2 dalam 

lipopolisakarida (LPS) yang dirangsang makrofag (Murakami dkk.,2005) dan dapat 

menghambat aktivitas factor-kB dalam mengaktivasi TNF-α sebagai agen yang terlibat dalam 

proses peradangan dan karsinogenesis dalam berbagai proses patofisiologi (Chainy dkk.,2000), 

faktor transkripsi yang penting dalam mengatur respon inflamasi dan ekspresi sitokin inflamasi 

dan merangsang aktivitas dari sel-sel otot polos saluran napas yang memiliki peran utama 

dalam merancang proses inflamasi. Di sisi lain, COX sebagai enzim mengkonversi asam 

arakidonat menjadi prostanoid.Ada dua isoform COX yaitu COX-1 sebagai konstitutif yang 

berada didalam sebagian besar jenis sel, dan COX-2 yang muncul karena faktor-faktor 

pertumbuhan, sitokin dan LPS melalui aktivasi faktor transkripsi seperti NF -kB dalam 

berbagai sel(D' Acquisto dkk, 1997). 

 
2.2. Road Map penelitian 

 

Penelitian tentang khasiat eugenol dalam minyak atsiri bunga cengkeh dari wilayah 

Indonesia sebagai anti inflamasi dan mekanisme kerjanya dengan menghambat aktivitas 
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enzyme COX-2 telah dilakukan oleh Kamatou dkk.(2012) dan Murakami dkk. (2005). Eugenol 

sebagai golongan fenilpropanoid juga telah dilaporkan mampu menghambat pembentukan 

edema pada hewan uji yang diinduksi dengan crotton oil (da Silveira e sa dkk., 2014). 

 

Penelitian tentang penggunaan asam oleat dan propilen glikol sebagai enhancer untuk 

meningkatkan transport melewati membran kulit dalam formulasi sediaan krim juga telah 

dilakukan. Propilen glikol terbukti dapat meningkatkan transport kurkumin (Sugihartini dkk., 

2009) dan epigalokatekin galat dalam ekstrak teh hijau (Sugihartini, 2012). Demikian juga 

dengan potensi asam oleat sebagai enhancer mampu meningkatkan transport epigalokatekin 

galat dalam ekstrak teh hijau (Sugihartini dkk., 2009) dan komposisi optimumnya dengan 

propilen glikol dan minyak atsiri temulawak berdasarkan konsep Simplex Lattice Design dalam 

transpor epigalokatekin galat (Sugihartini dkk., 2011). 
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Penelitian sebelumnya: 

terkait aktivitas farmakologi  
- Eugenol dalam minyak atsiri bunga 

cengkeh dari Indonesia sebagai 
antiinflamasi dengan mekanisme kerja 
menghambat aktivitas enzim COX-2 
(Kamatou dkk., 2012)  

- Mekanisme aksi eugenol dengan 
menghambat aktivitas enzim COX-2. 
(Murakami dkk., 2005)  

- Eugenol dalam minyak atsiri cengkeh 
menghambat terbentuknya edema pada 
hewan uji yang diinduksi dengan crotton 

oil (da Silveira e sa dkk., 2014 

 
 
 
 
 
 

 

Penelitian sebelumnya:  
terkait penggunaan enhancer dalam 

formulasi  
- Propilen glikol meningkatkan transpor 

kurkumin melewati membran kulit 
(Sugihartini dkk., 2009)  

- Asam oleat meningkatkan transpor 
epigalokatekin galat dalam ekstrak teh  
hijau (Sugihartini dkk., 2009)  

- Komposisi optimum campuran asam 
oleat, propilen glikol dan minyak atsiri 
temulawak berdasarkan Simplex lattice  
Designmeningkatkantranspor  
epigalokatekin galat dalam ekstrak teh 
hijau (Sugihartini dkk., 2011)  

- Propilen glikol meningkatkan transpor 
epigalokatekin galat dalam ekstrak teh  
hijau melewati membran kulit 
(Sugihartini dkk., 2012)  

 
 
 
 
 

 

PENELITIAN YANG DIUSULKAN : 

 

OPTIMASI FORMULASI MINYAK ATSIRI BUNGA CENGKEH 

(Syzigium aromaticum)SEBAGAI SEDIAAN HERBAL TERSTANDAR 

ANTI INFLAMASI  
 
 
 
 
 

 

RENCANA PENELITIAN LANJUTAN 

 

Uji klinis formula terbaik sediaan minyak atsiri bunga cengkeh 
sebagai anti inflamasi menuju sediaan Fitofarmaka 

 

 

Gambar 2. Road Map PenelitianOptimasi Formulasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzigium aromaticum)sebagai Sediaan Herbal Terstandar Anti Inflamasi 
 
 
 
 

 

23 



18 
 

BAB 3 

 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 
 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas dari komposisi optimum enhancer asam 

oleat dan propilen glikol dalam berbagai tipe basis (krim tipe o/w, krim tipe w/o, gel, lotion, 

salep hidrokarbon, salep serap dan salep larut air) berdasarkan parametersifat fisik (daya sebar, 

daya lekat, viskositas, dan pH), daya antiinflamasi (COX-2, ketebalan epidermis dan jumlah 

sel radang) efek iritasi dan toksisitas akut. 

 

1.4. Keutamaan Penelitian 

 

Beberapa keutamaan penelitian yang diusulkan berdasarkan beberapa aspek yaitu : 

 

1. Aspek keilmuan, penelitian ini penting dilakukan sebagai tindak lanjut hasil 

penelitian sebelumnya untuk mengetahui formulasi yang paling tepat bagi minyak 

atsiri bunga cengkeh yang telah terbukti secara ilmiah sebagai anti inflamasi. 

 
2. Aspek ekonomis, memberikan nilai tambah yang sangat positif pada minyak atsiri 

bunga cengkeh yang merupakan hasil perkebunan dari masyarakat sekitar sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 

 
3. Aspekpendidikan pascasarjana, penelitian ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan dan mutu penelitian serta mutu luaran penelitian yang akan 

dipublikasikan secara nasional maupun internasional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

24 
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BAB 4 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 
 

Penelitian ini direncanakan dalam tiga tahap yang dikerjakan dalam 3 tahun. Fish bone 
 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Fishbone Penelitian Optimasi Formulasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzigium aromaticum) sebagai Sediaan Herbal Terstandar Anti Inflamasi 

 

3.2. Jalannya Penelitian 
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Optimasi enhancer dalam formulasi minyak atsiri bunga cengkeh dalam berbagai 

 

bentuk sediaan 

 

Formulasi minyak atsiri bunga cengkeh disajikan pada tabel I sampai dengan VI. 
 

Tabel I.Formulasi sediaan krim M/A minyak atsiri bunga cengkeh 

 

Bahan F1 

Konsentrasi minyak cengkeh 2,5 

Vaselin putih 20 

Nipagin 0,025 

Nipasol 0,015 

Propilen glikol 5 

Alkohol stearat 20 

Na Lauril sulfat 1 

Asam oleat 3 

Air suling 41,36 
 

Tabel II. Formulasi sediaan krimA/M minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan Formula I 
  

MABC Terstandar 5 

Asam oleat 5 
  

Propilen glikol 5 

Cetaceum 11,1 

Cera alba 8,9 
  

Parafin cair 49,8 
  

Natrium tetrabentoat 0,5 

Aquadest 14,7 

 

Tabel III. Formulasi sediaan emulgel minyak Atsiri Bunga Cengkeh 
 

Bahan F1 

Minyak bunga cengkeh 10 

Carbopol 940 4 

Sorbitol 2 

Parafin cair 1,25 

Span 80 2,5 

Tween 80 17,5 

Metil paraben 0,18 

Propil paraben 0,02 

Propilen glikol 10 

Asam oleat 0 

TEA 8 

Aquades ad 100 
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Tabel IV. Formulasi sediaan lotion minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan F I 

Minyak asiri 10 

Setil alkohol 4 

Asam stearat 4 

Trietanolamin 2 

Gliserin 2 

Metil paraben 0,2 

Profil paraben 0,03 

Propilen glikol 10 

Asam oleat 0 

Aquadest 67,77 

Total 100 

 

Tabel V. Formulasi sediaan salep basis larut air minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan F1 
  

Konsentrasi minyak cengkeh 5 
  

PEG 4000 42.5 
  

PEG 400 42.5 
  

Propilen glikol 3 
  

Asam oleat 7 
  

 

Tabel VI. Formulasi sediaan salep hidrokarbon minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan F1 
  

Konsentrasi minyak cengkeh 2,5 
  

Vaselin album 78,5 
  

Paraffin liquidum 8,75 
  

Propilen glikol 10 
  

Asam oleat 0 
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Tabel VII. Formulasi sediaan salep basis serap minyak atsiri bunga cengkeh 
 

Bahan Formula I 
  

Minyak atsiri bunga cengkeh 2,5 
  

Adeps Lanae 2,61 
  

Cera alba 7,11 
  

stearil Alkohol 2,61 
  

Vaselin Putih 75,17 
  

Propilen glikol 7 
  

Asam oleat 3 
  

 

 

3.3. Evaluasi sediaan 
 

Sediaan yang diperoleh berdasarkan 7 formula dievaluasi meliputi 

 

1. Uji sifat fisik sediaan 

a. Penetapan pH 

 
Untuk pengujian pH sediaan kulit hendaknya memiliki pH yang kurang lebih mirip 

dengan pH kulit sehingga tidak mudah mengiritasi kulit.  

b. Uji daya sebar 

500 mg krim diletakkan diatas kaca bulat berskala kemudian ditutup dengan 
 

menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit 
 

serta  dicatat  diameter  penyebarannya.  Kemudian  ditambahkan  eban  seberat  50  g 
 

selama 1 menit, catat diameter penyebarannya. Kemudian dilanjutkan dengan beban 
 

seberat 100 g, catat diameter penyebarannya. Replikasi dilakukan 5 kali. Dilakukan 
 

uji yang sama untuk formula lain. 
 

c. Uji daya lekat 

 

Lima ratus mg diletakkan diatas objek gelas dengan luas tertentu, kemudian ditutup 

objek gelas lain, ditekan dengan menggunakan beban seberat 1 kg selama 5 menit. 

Objek gelas dipasang pada alat uji dipasang pada alat uji, dilepas dengan beban seberat 

80 gram dan waktu yang diperlukan untuk memisah kedua objek tersebut. Replikasi 
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dilakukan 5 kali. Uji yang sama dilalukan pada formula yang lain. d. Penetapan 

viskositas. Sediaan ditentukan viskositasnya dengan viskosimeter Stormer.Sejumlah 

sediaan dimasukkan ke dalam cup viskosimeter dan kemudian alat dijalankan setelah 

diberi beban dengan berat tertentu. Setelah beban dilepaskan maka viskosimeter akan 

berputar dan kemudian dicatat rpm-nya. Viskositas ditentukan setelah dibuat kurva 

hubungan antara beban dengan rpm. 

 
2. Uji daya anti inflamasi secara in vivo 

 

Prosedur induksi inflamasi adalah pertama-tama punggung mencit dicukur rambutnya 

dan kemudian diolesi perontok rambut. Setelah 24 jam punggung mencit ditetesi 

dengan 0,1 ml croton oil konsentrasi 4%. Sedangkan pengolesan basis krim, krim 

optimal, krim tanpa enhancer, krim tanpa ekstrak dan krim tanpa emulgator sebesar 100 

mg dilakukan 30 menit setelah penetesan croton oil. Hari berikutnya juga diberi 

perlakuan yang sama. Perlakuan tersebut diberikan selama 3 hari.Setelah itu mencit 

dikorbankan dan diambil jaringan bagian punggungnya untuk dibuat preparat 

pengecata HE dan COX2. Berdasarkan hasil pengecatan dapat diukur tebal epidermis, 

jumlah sel radang dan jumlah ekspresi COX-2 (Sugihartini dkk., 2013). 

 
3. Uji iritasi 

 

Uji iritasi menggunakan metode remingtone yaitu pach test atau uji sampel. Rambut 

marmot dicukur pada bagian pungungnya sampi bersih, untuk menggunakan bulu halus 

digunakan veed sebagai perontok bulu-bulu halus. Punggung marmot dibagi menjadi 6 

berbentuk bujur sangkar. Evaluasi dilakukan selama 72 jam untuk melihat perubahan-

perubahan yang terjadi seperti eritema dimana kulit menjadi kemerahan dan timbul 

bercak-bercak. 

 
4. Uji toksisitas  

Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan mencit Balb/c. Sebelum 

mendapat perlakuan, 70 ekor mencit mengalami masa adaptasi dengan 

dikandangkan dan diberi pakan standar selama seminggu secara ad libitum, 

kelompok hewan uji terdiri dari 7 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 
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10 ekor hewan uji yang ditentukan secara acak yaitu 5 ekor mencit untuk 

pengamatan 24 jam dan 5 ekor mencit untuk pengamatan 14 hari guna untuk melihat 

efek toksisitas yang tertunda akibat dari pemberian krim. Pembagian kelompok 

yaitu hewan uji diolesi dengan krim tipe A/M dan krim tipe M/A hewan uji yang 

digunakan 10 ekor masing-masing, dan 1 kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan, setiap kelompok mencit perlakuan sehari sebelum perlakuan  dicukur 

pada punggung. Pada saat perlakuan krim dioleskan sebanyak 100 mg per mencit 

dengan luas 1 cm2 dari total luas permukaan. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam 

dan 14 hari (Sugihartini.Dkk 2016). 

a. Pembuatan preparat Histologi  

Hewan percobaan yang mendapatkan perlakuan krim tipe A/M dan tipe 

M/A, setelah  24 jam dan 14 hari dibunuh (dekapitasi) dengan metode cervical 

dislocation. Setelah itu dilakukan pembedahan untuk pengambilan hati dan 

ginjal. Organ hati dan ginjal tersebut dicuci dengan NaCl 0,9% dan ditimbang 

sebagai dasar perhitungan rasio berat organ yang dihitung dengan rumus: (berat 

organ (gram)/berat badan hewan uji saat dikorbankan (gram))x100%. Setelah 

itu organ hati dan ginjal dimasukkan dalam wadah yang berisi larutan pengawet 

larutan formalin 10% untuk dibuat preparat histopatologinya (sugihartini,dkk. 

2016). 

b. Pembacaan Preparat Hispatologi 

Preparat hati dan ginjal dibaca dalam 5 lapangan pandang yaitu pada keempat 

sudut dan bagian tengah preparat dengan perbesaran 100x dan 400x dengan 

batasan jumlah sel 20 sel tiap lapang pandang. Sasaran yang dibaca untuk organ 

hati adalah perubahan struktur sel normal atau inti sel karena inti sel merupakan 

bagian terpenting dari organ hati. Sedangkan sasaran yang dibaca untuk organ 

ginjal adalah perubahan struktur histologis tubulus kontortus proksimal ginjal 

mencit karena sel epitel tubulus proksimal peka terhadap anoksia dan mudah 
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hancur karena keracunan akibat kontak dengan bahan-bahan yang diekskresikan 

melalui ginjal. 
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3.4. Tahapan penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian tahun ketiga maka dapat dirangkum hasil sbb: 

 

Tabel VIII. Hasil penelitian tahun ketiga 
 

Kegiatan yang Lokasi  Parameter yang Target yang diharapkan 

Dilakukan   diuji   

Uji toksisitas Lab. Patologi 
anatomi dan - 

Berat organ hati 
dan ginjal 

Mengetahui Pengaruh 
toksisitas ginjal dan hati 
terhadap efek   
Saat ini penelitian yang 
sedang berjalan sudah sampai 
hari ke 12  

Farmakologi - 
Histopatologi hati 
dan ginjal 

 -  
   

   

Uji invivo sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

Lab. Patologi 
anatomi dan 

-jumlah ekspresi 
COX-2 

-jumlah sel radang 
-ketebalan epidermis 

Mengetahui pengaruh 
penambahan enhancer 
terhadap daya antiinflamasi 
Saat ini penelitian yang 

sedang berjalan sudah sampai 
pengecetan HE jaringan kulit 

Farmakologi 

 

 

 

Uji sifat fisik sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

Lab. Teknologi - Daya sebar 
-Daya lekat 
-Stabilitas 
-Viskositas 
-pH 

Mengetahui pengaruh 
penambahan Enhancer 
optimum terhadap sifat fisik 
sediaan 
Penelitian sudah dilakukan  

farmasi 

 

 

 

Uji iritasi sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

Peternakan kelinci 
kulon progo 

- indeks iritasi Mengetahuipengaruh 
penambahan enhancer 
optimum terhadap efek iritasi 
sediaan  
Penelitian sudah dilakukan  
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BAB 5 

 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 
 
 

Tahun ketiga penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas formula dengan 

komposisi Enhancer yang paling optimum pada berbagai bentuk sediaan topical. Berbagai  

sediaan  topikal  yang  digunakan  adalah  basis  krim  tipe  A/M,  krim  tipe  M/A, emulgel, 

lotion, salep hidrokarbon, salep basis serap, dan salep basis larut air. Pada tiap sediaan 

topical telah dilakukan uji sifat fisik dan uji iritasi pada kulit. 

 

A. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan 

 

a. Uji Viskositas 

 

Tabel XI. Hasil uji viskositas  minyak atsiri bunga cengkeh 

 
 
 
 
 
 

Berb 

Keterangan : 

F1 : Formula salep larut air dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F2 : Formula salep hidrokarbon dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F3 : Formula salep serap dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F4 : Formula krim M/A dengan komposisi 50% asam oleat : 50% propilen glikol 
F5 : Formula krim A/M dengan komposisi 30% asam oleat : 70% propilen glikol 

F6 : Formula lotion dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F7 : Formula emulgel dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

 

Berdasarkan hasil uji fisik viskositas menunjukan bahwa semua semua sediaan memiliki 

viskositas yang memenuhi persyaratan (2.000-5.000 Pa.s). 

Replikasi F1 (Pa.s) F2 

(Pa.s) 

F3 

(Pa.s) 

F4 

(Pa.s) 

F5 

(Pa.s) 

F6 

(Pa.s) 

F7 

(Pa.s) 

1 2.783 4.727 4.609 4.450 3.892 2.471 2.423 

2 3.653 4.368 4.559 4.448 2.520 2.728 2.529 

3 3.499 3.179 4.652 4.141 2.176 2.861 2.673 

4 2.623 2.074 4.406 4.543 2.304 2.158 2.101 

5 2.862 3.221 3.079 4.438 3.087 2.521 2.309 

6 2.730 2.056 4.570 4.534 3.260 2.269 2.980 

rata-rata  3.025 3.270833 4.3125 4.425667 2.873167 2.501333 2.5025 
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b. Uji Daya Sebar 

 

Hasil uji daya sebar  pada berbagai komposisi Enhancer disajikan pada tabel  

Tabel X. Hasil uji daya sebar  minyak atsiri bunga cengkeh 

 

Replikasi F1 (cm) F2 (cm) F3 (cm) F4 

(cm) 

F5 (cm) F6 (cm) F7 (cm) 

1 1.9 3.9 4.3 3.25 4.35 6.9 2.4 

2 2.2 4.3 3.5 3.1 4.15 6.7 2.5 

3 2.1 4.5 4.6 3.15 4.2 6.6 2.25 

4 2.2 4.2 4.6 3.3 4.1 6.7 2.5 

5 2.5 4.3 4.9 3.05 4.05 6.9 2.6 

6 2.2 4.2 4.7 3.2 4.15 6.8 2.35 

rata-rata 2.183333 4.233333 4.433333 3.175 4.166667 6.766667 2.433333 

 

Keterangan : 

F1 : Formula salep larut air dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F2 : Formula salep hidrokarbon dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F3 : Formula salep serap dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F4 : Formula krim M/A dengan komposisi 50% asam oleat : 50% propilen glikol 

F5 : Formula krim A/M dengan komposisi 30% asam oleat : 70% propilen glikol 

F6 : Formula lotion dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F7 : Formula emulgel dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

 

 

Dari tabel dan gambar diatas dapat membuktikan bahwa semua sedian 

memenuhi persyaratan daya sebar sediaan topikal yaitu sekitar 5 – 7 cm. (Ulaen, et al., 

2012). 
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c. Uji Daya Lekat 

 

Hasil uji daya lekatuntuk masing-masing sediaan  

Tabel XI. Hasil uji daya lekat  minyak atsiri bunga cengkeh 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

F1 : Formula salep larut air dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F2 : Formula salep hidrokarbon dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F3 : Formula salep serap dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F4 : Formula krim M/A dengan komposisi 50% asam oleat : 50% propilen glikol 

F5 : Formula krim A/M dengan komposisi 30% asam oleat : 70% propilen glikol 

F6 : Formula lotion dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F7 : Formula emulgel dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

 

Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa daya lekat pada semua formula memenuhi syarat 

untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah kurang dari 4 detik (Ulaen dkk, 2002). 

 

d. Uji pH 

 

Hasil pengukuran pH pada tabel 

Tabel XII. Hasil uji pH  minyak atsiri bunga cengkeh 

Replikasi F1 

(menit) 

F2 

(menit) 

F3 

(menit) 

F4 

(menit) 

F5 

(menit) 

F6 

(menit) 

F7 

(menit) 

1 41.25 0.087 0.342 5.37 0.083 0.66 0.95 

2 40.25 0.094 0.219 5.08 0.065 0.75 0.895 

3 40.49 0.097 0.22 6.05 0.085 0.65 0.716 

4 39.32 0.071 0.226 5.45 0.066 0.83 1.7 

5 41.45 0.105 0.249 5.74 0.066 0.9 0.98 

6 40.35 0.096 0.32 5.85 0.073 0.85 1.25 

rata-rata 40.51833 0.091667 0.262667 5.59 0.073 0.773333 1.081833 

Replikasi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 

1 6.5 6.6 6.4 6.39 6.33 6.2 6.4 

2 6.6 6.2 6.7 6.27 6.39 6.2 6.2 

3 6.3 6.7 6.2 6.43 6.31 6.2 6 
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Keterangan : 

F1 : Formula salep larut air dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F2 : Formula salep hidrokarbon dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F3 : Formula salep serap dengan komposisi 70% asam oleat : 30% propilen glikol 

F4 : Formula krim M/A dengan komposisi 50% asam oleat : 50% propilen glikol 

F5 : Formula krim A/M dengan komposisi 30% asam oleat : 70% propilen glikol 

F6 : Formula lotion dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

F7 : Formula emulgel dengan komposisi 0% asam oleat : 100% propilen glikol 

 

Hasil pengukuran Ph menunjukan bahwa  semua sediaan memenuhi pesyaratan 

sediaan topikal yaitu pH 5 -7. 

 

4 6.2 6.5 6.6 6.25 6.26 6.4 62 

5 6.5 6.3 6.4 6.26 6.17 6.4 6.4 

6 6.6 6.3 6.5 6.2 6.14 6.2 6.2 

Rata-rata 6.45 6.433333 6.466667 6.3 6.266667 6.266667 15.53333 



31 
 

B. UJI IRITASI 
 

Tabel XIII. Hasil uji iritasi  minyak atsiri bunga cengkeh 

hasil respon iritasi pada kulit kelinci 24 jam, 48 jam, 72 jam 

perlakuan 
enhancer ( ao 70 : 

pg 30) 

enhancer ( 
ao 50 : pg 
50) 

enhancer 
( ao 30 : 
pg 70) enhancer ( ao 0 : pg 100) 

  
basis larut 
air 

basis 
serap 

basis krim 
m/a 

basis krim 
a/m 

basis 
hidrokarbon Lotion emulgel 

kontrol sehat 0   0 0 0 0 0 

basis 0.07   0 0 0 0 0 

basis + 
enhancer 0.07   0 0 0 0 0.046 

basis + 
enhancer + 
minyak atsiri 0   0.03 0 0 0 0 

basis + minyak 
atsiri 0   0 0 0 0 0.06 

enhancer  0   0.13 0.13 0 0 0 

       

kategori        

0,0 - 0,4 

sangat 
ringan 
(negligible)      

0,5 - 1,9 

iritan 
ringan 
(slight)      

2,0 - 4,9 

iritan 
sedang 
(moderat)      

5,8 - 8,0 
iritan kuat 
(severe)      
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1.  Krim A/M 

 

Hasil uji iritasi krim A/M pada berbagai kelompok uji disajikan pada tabel 

 

Tabel XIV. Hasil uji iritasi Krim A/M  minyak atsiri bunga cengkeh  
 

Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0.13  
 

 

Tabel hasil pengamatan menunjukkan bahwa kontrol enhancer asam oleat 50% 

dan propilenglikol 50%  menunjukan iritasi sangat ringan dan untuk control yang 

lain nilainya 0.00 tidak menunjukan adanya iritasi. Sehingga sedian krim tipe A/M 

tidak menunjukan iritasi. 
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2. Krim M/A 

 

Hasil uji iritasi krim M/A pada berbagai kelompok uji disajikan  

Tabel XV. Hasil uji iritasi Krim M/A  minyak atsiri bunga cengkeh 

  

Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0.03 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0.13  

 

 

Hasil indeks iritasi sediaan krim M/A control basis+ehancer+ M.A nilai indek 

iritasinya 0.03 termasuk dalam kategori ringan, dan untuk kontol enhancer asam 

oleat 30% dan propilenglikol 70% nilai indek iritasinya 0.13 termasuk dalam 

kategori ringan. Sehingga krim tipe M/A tidak mengiritasi 

 
3. Emulgel 

 

Hasil uji iritasi emulgel pada berbagai kelompok uji disajikan pada tabel . 

Tabel XVI. Hasil uji iritasi emulgel  minyak atsiri bunga cengkeh  

 

Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0.046 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0.06 

Enhancer  0 

  
 

Hasil indeks iritasi sediaan emulgel kontrol basis+ehancer nilai indek iritasinya 

0.046 termasuk dalam kategori sangat ringan, dan untuk kontol basis + M.A nilai 

indek iritasinya 0.06 termasuk dalam kategori sangat ringan. Sehingga emulgel tidak 

mengiritasi. 
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4. Lotion 

 

Hasil uji iritasi lotion pada berbagai kelompok uji disajikan pada tabel. 

 

Tabel XVII. Hasil uji iritasi Lotion  minyak atsiri bunga cengkeh  
 

Kelompok UJi Indeks Iritasi 
  

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0 

 

Nilai indeks iritasi yang ditunjukkan lotion minyak atsiri bunga cengkeh 

adalah tidak mengiritasi. Oleh karena itu hasil ini menunjukkan bahwa lotion 

minyak atsiri bunga cengkeh aman untuk digunakan karena tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit. 

 

 
5. Salep Hidrokarbon 

 

Hasil uji iritasi salep hidrokarbon pada berbagai kelompok uji disajikan pada 

tabel. 

Tabel XVIII. Hasil uji iritasi salep hidrokarbon  minyak atsiri bunga cengkeh               
Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0  
 

Berdasarkan hasil uji iritasi, adanya penambahan komposisi enhancer pada 

salep hidrokarbon MABC tidak memberikan efek iritan pada kulit.  
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6. Salep larut air 

 

Hasil uji iritasi salep larut air pada berbagai kelompok uji disajikan pada table. 

Tabel XIX. Hasil uji iritasi Salep larut air  minyak atsiri bunga cengkeh  

Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0  

 

 

Hasil penelitian indeks iritasi dari kontrol sehat, kontrol basis dan sediaan salep 

MABC basis larut air dengan penambahan enhancer ternyata tidak mengiritasi. 

 
7. Salep basis serap 

Hasil uji iritasi salep basis serap pada berbagai kelompok uji disajikan pada 

tabel . 

Tabel XX. Hasil uji iritasi Salep basis serap  minyak atsiri bunga cengkeh  

Kelompok UJi Indeks Iritasi 

Control sehat 0 

Control basis  0 

Basis+enhancer  0 

Basis+enhaner+M.A 0 

Basis +M.A 0 

Enhancer  0   

 

 

Hasil penelitian indeks iritasi dari kontrol sehat, kontrol basis dan sediaan salep MABC basis 

larut air dengan penambahan enhancer ternyata tidak mengiritasi. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

1. Kegiatan tahun pertama 

 

Berdasarkan hasil kemajuan penelitian tahun pertama maka dirangkum hasil sbb: 
 

Kegiatan yang dilakukan Parameter yang diuji Keterangan capaian 

Destilasi Bunga cengkih GC MS Sudah dilakukan dengan 

dengan destilasi uap    hasil:    

     Minyak atsiri memiliki 

     kandungan utama Eugenol 

Formulasi berbagai sediaan Sifat fisik sediaan : Sudah dilakukan dengan 

dengan variasi dosis eugenol - Daya sebar hasil:    

   - Daya lekat Konsentrasi  yang 

   - Stabilitas dipergunakan memberikan 

   - Viskositas hasil uji sifat fisik yang baik 

   - pH     

        

Uji in vivo   - jumlah ekspresi Sudah dilakukan dengan 

    COX-2 hasil:    

   - jumlah sel radang Ketebalan epidermis terendah 

   - ketebalan epidermis diberikan  oleh sediaan  krim 

     M/A  10%,  tebal  lipat  kulit 

     terendah diberikan oleh krim 

     A/M  2,5%  dan  jumlah  sel 

     radang terendah diberikan 

     oleh M/A 2,5%   

Uji iritasi   - indeks iritasi Sudah dilakukan dengan 

     hasil:    

     Indeks iritasi terendah 

     diberikan oleh sediaan lotion  
 

 

2. Kegiatan tahun kedua 

 

Berdasarkan hasil kemajuan penelitian tahun kedua maka dirangkum hasil sbb: 
 

Kegiatan yang dilakukan  Parameter yang diuji Keterangan capaian  

Optimasi formulasi  enhancer - Flux Semua bentuk sediaan  
campuran asam   oleat   dan - Lag time enhancer sudah melakukan  
propilen  glikol  pada  berbagai - Permeabilitas pengujian transport eugenol  

sediaan        

Uji   in   vivo   sediaan   yang - jumlah ekspresi COX-2 Semua  formula  masih  dalam  

mengandung enhancer - jumlah sel radang     

   79     



37 
 

    - ketebalan epidermis masa proses penyelesaian  

      adalah uji antiinflamasi.   

           

Uji sifat  fisik sediaan yang - Daya sebar Semua  Sediaan sudah  
mengandung enhancer  - Daya lekat Melakukan uji sifat fisik  

    - Viskositas dengan hasil:    

    - pH Komposisi Enhancer yang  
      dipergunakan memberikan  

      pada semua   sediaan daya  

      sebar  dan  daya  lekat  yang  

      Memenuhi  persyaratan.  

      Demikian juga dengan  pH  

      sudah masuk dalam range pH  

      kulit.      

Uji iritasi sediaan yang  -   indeks iritasi Semua  Sediaan sudah  
mengandung enhancer    Melakukan uji sifat fisik  

      dengan hasil:    

      Semua bentuk sediaan tidak  

      mengiritasi.     

 

 

3. Kegiatan tahun ketiga 

Kegiatan yang  Parameter yang Target yang diharapkan 

Dilakukan  diuji   

Uji toksisitas - Berat organ hati dan ginjal Mengetahui Pengaruh toksisitas ginjal 
dan hati terhadap efek   
 

- Histopatologi hati dan ginjal 

-  
  

  

Uji invivo sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

-jumlah ekspresi 
COX-2 

-jumlah sel radang 
-ketebalan epidermis 

Mengetahui pengaruh penambahan 
enhancer 
terhadap daya antiinflamasi 
 

Uji sifat fisik sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

- Daya sebar 
-Daya lekat 
-Stabilitas 
-Viskositas 
-pH 

Mengetahui pengaruh penambahan 
Enhancer optimum terhadap sifat fisik 
sediaan 
 

Uji iritasi sediaan 
yang mengandung 
enhancer 

- indeks iritasi Mengetahuipengaruh penambahan 
enhancer optimum terhadap efek 
iritasi sediaan  
 

 

 
 

Pada tahap selanjutnya akan dilakukan uji klinik dengan subjek  manusia terhadap keamanan 

sediaan minyak cengkeh yang terstandar.   
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Semua formulasi sediaan enhancer minyak atsiri bunga cengkeh dalam bentuk sediaan 

krim A/M, Krim M/A, emulgel, lotion, hidrokarbon, basis larut air, dan basis serap 

memberikan daya lekat, daya sebar, pH yang memenuhi persyaratan. 
 

2. sediaan enhancer minyak atsiri bunga cengkeh dalam bentuk sediaan krim A/M, Krim 

M/A, emulgel, lotion, hidrokarbon, basis larut air, dan basis serap tidak mengiritasi. 

 
 

 

B. Saran 

 

Uji antiinflamasi & uji toksisitas dengan menggunakan komposisi enhancer yang 

terbaik 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Luaran Kelulusan 

Tabel 1.1. Luaran Kelulusan Tahun Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama NIM 
Tanggal Ujian 

Tesis 
Judul Tesis 

Diah 

Permatasari 
1308047017 13 Februari 2016 

Formulasi Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

dalam sediaan Salep Larut Air 

Sebagai Sediaan Antiinflamasi 

Delia Komala 

Sari 
1308047018 17 Maret 2015 

Daya Antiinflamasi Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh (Syzygium 

aromaticum L.) dalam Sediaan 

Salep Basis Hidrokarbon pada 

Berbagai Variasi Konsentrasi 

Aina Fatkhil 

Haque 
1308047016 15 Maret 2015 

Daya Antiinflamasi Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh (Syzygium 

aromaticum L.) dalam Sediaan 

Krim M/A pada Berbagai Variasi 

Konsentrasi 

Neneng 

Rachmalia I.M. 
1308047020 15 Maret 2015 

Daya Antiinflamasi Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh (Syzygium 

Aromaticum L.) dalam Sediaan  

Fadzil Latifah 1308047019 19 Agustus 2016 

Daya Antiinflamasi Lotion dengan 

Variasi Konsentrasi Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh (Syzygium 

Aromaticum L.) 
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Tabel 1.2. Luaran Kelulusan Tahun Kedua 

 
Nama NIM Tanggal Pelaksanaan Judul Tesis 

Definingsih Yuliastuti 1408047019 11 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Krim Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Tipe A/M 

dengan Metode Simplex 

Lattice Design 

Fitriah Ardiawijianti 

iriani 
14084047031 16 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Lotion Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dengan Metode 

Simplex Lattice Design 

Muthamainah 

Tuldjanah 
1408047030 16 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Krim W/O Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dengan Metode 

Simplex Lattice Design 

Wahyunita Yulia Sari 1408047021 23 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Salep Hidrokarbon Minyak 

Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzygium aromaticum) 

dengan Metode Simplex 

Lattice Design 

Dewi Rahmawati 1408047022 25 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Salep Basis Larut Air 

Minyak Atsiri Bunga 

Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dengan Metode 

Simplex Lattice Design 

Rani Prabandari 1408047033 23 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Salep Basis Serap Minyak 

Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzygium aromaticum) 

dengan Metode Simplex 

Lattice Design 

M. Fariez Kurniawan 1408047024 25 Juni 2016 

Optimasi Komposisi 

Enhancer Asam oleat dan 

Propilen glikol pada Sediaan 

Salep Basis Serap Minyak 

Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzygium aromaticum) 

dengan Metode Simplex 

Lattice Design 
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Lampiran 2. Publikasi di Jurnal Internasional Terindeks Scopus 

 

No. Jurnal Tahun Status Jumlah 

1. 
Thai Journal of Pharmaceutical 

Sciences (TJPS) 
2017 Editing 1 

2. Journal Advanced Sciences Letters 2017 Accepted 1 
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Lampiran 3. Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi 

 
No. Jurnal Tahun Status Jumlah 

1. 

Majalah Obat Tradisional (MOT) 

https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/articl

e/view/27922 

https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/articl

e/view/10671 

2017 

2016 
Published 2 

2. 
Berkala Ilmu Kesehatan Kulit dan 

Kelamin (BIKKK) 
2017 Editing 1 

3. Jurnal Kedokteran Brawijaya (JKB) 2017 Submit 1 

4. MFI 2017 Submit 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/article/view/27922
https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/article/view/27922
https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/article/view/10671
https://journal.ugm.ac.id/TradMedJ/article/view/10671
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Lampiran 4. Publikasi di Jurnal Nasional Belum Terakreditasi 

 

No. Jurnal Tahun Status Jumlah 

1. 

Jurnal Ilmiah Farmasi (JIF) 

https://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/artic

le/view/8375 

http://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/articl

e/view/4576 

2017 

2015 
Published 2 

2. 

Pharmaciana 

http://journal.uad.ac.id/index.php/PHAR

MACIANA/article/view/2493 

2015 Published 1 

3. 

Pharmacy 

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php

/PHARMACY/article/view/325 

2015 Published 1 

4. 

Majalah Farmaseutik 

https://journal.ugm.ac.id/majalahfarmase

utik/article/view/24130 

2016 Published 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/article/view/8375
https://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/article/view/8375
http://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/article/view/4576
http://jurnal.uii.ac.id/index.php/JIF/article/view/4576
http://journal.uad.ac.id/index.php/PHARMACIANA/article/view/2493
http://journal.uad.ac.id/index.php/PHARMACIANA/article/view/2493
http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/325
http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/325
https://journal.ugm.ac.id/majalahfarmaseutik/article/view/24130
https://journal.ugm.ac.id/majalahfarmaseutik/article/view/24130
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Lampiran 5. Presentasi Dan Proseding Seminar Internasional 

 
No. Tahun Nama Seminar Status 

1. 2015 

Physical Properties And 

Irritation Test Of Variation 

Concentration Of Volatile Oil 

Syzygium aromaticum In 

Soluble Water Base Of 

Ointment 

University of 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

Pharmacy 

Internasional 

Conference 

 

Presenter 

2. 2016 

Physical Properties And 

Irritation Index Essential Oil of 

Clove (Syzygium aromaticum ) 

in Absorption Base Ointment 

with Variation Concentration 

ICIBIO 

Presenter dan 

Proseding 

 

3. 2017 

Physical Characteristic and 

Irritation Index Essential Oil of 

Syzygium aromaticum in O/W 

Cream and W/O Cream 

Internasional 

Pharmacy 

Conference 

 

Presenter dan 

Proseding 
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